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METODE PENELITIAN



3.1 Desain Penelitian
Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada paradigma positivisme. Pendekatan ini dipilih karena dapat mengukur hubungan antar indikator dengan cara yang objektif menerapkan data angka. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengeksplorasi populasi atau sampel tertentu dengan menerapkan metode pengumpulan data yang memakai instrumen yang telah distandarisasi, sehingga menghasilkan data yang bisa dianalisis secara statistik.
Tujuan utama dari desain kajian ini ialah untuk menguji hipotesis yang telah disusun sebelumnya serta menyaapabilahn gambaran yang teratur, faktual, dan tepat mengenai fenomena yang sedang diteliti. Dengan menerapkan metode ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai dampak Tren mode dan Pembelian Impulsif terhadap Keputusan Pembelian Konsumen, terutama di Hongkong Fashion Kecamatan Medan Kota.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi merujuk pada semua subjek yang sedang dikaji. Apabilah peneliti mempelajari seluruh unsur dalam area kajian, maka kajian tersebut disebut kajian populasi. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua pelanggan Hongkong Fashion yang berada di Kecamatan Medan Kota, yaitu konsumen yang telah
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melakukan pembelian produk fashion di toko tersebut. Jumlah populasi dalam studi ini ialah 120 orang yang berperan sebagai konsumen.
3.2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2015), teknik sampling ialah metode untuk mengambil sampel. Untuk memilih sampel yang akan diterapkan dalam penelitian, terdapat dua metode pengambilan sampel. Metode pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap pelanggan dalam populasi untuk terpilih sebagai bagian dari sampel.
Dalam pengkajian kuantitatif ini, teknik sampling yang diterapkan merujuk pada pendapat Prof. Dr. Sugiyono (2015) yang membagi teknik pengambilan sampel menjadi dua jenis, yaitu:
1. Probability Sampling, yaitu teknik sampling yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
2. Non-Probability Sampling, yaitu teknik sampling yang tidak memberikan peluang yang sama bagi seluruh anggota populasi.
Pengkajian ini menerapkan Probability Sampling karena seluruh konsumen Hongkong Fashion memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Dengan populasi sebanyak 120 konsumen, penentuan jumlah sampel dilakukan menerapkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 5%:
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𝒏 =

𝑵


𝟏 + 𝐍(𝐞)𝟐

Keterangan :

n	 : ukuran sampel N	: ukuran populasi

e	: eror (5% = 0,05)
dengan rumus tersebut maka dapat dicari sampel sebagai berikut:
N = 120

n =	102
1+120 (5% )2

n =	120
1+120 (0,05)2

n = 120 = 92,31
1,3
Jadi, ukuran sampel yang dibutuhkan ialah 93


3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Pengkajian ini dilakukan di Hongkong Fashion Kecamatan Medan Kota, yang berlokasi di Pasar Supermarket, Jl. Sisingamangaraja, Sudirejo II, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20216. Hongkong Fashion Kecamatan Medan Kota ialah salah satu toko ritel yang menjual berbagai produk fashion dan memiliki pelanggan yang aktif dalam mengikuti Trend mode. Pemilihan lokasi pengkajian didasarkan pada peran strategis Hongkong Fashion Kecamatan Medan Kota dalam industri fashion serta ketersediaan data penjualan yang relevan untuk dianalisis dalam periode 2024.
3.3.2 Waktu Penelitian
Pengkajian ini berlangsung selama beberapa bulan, dimulai dari tahap pengumpulan data hingga analisis menerapkan metode kuantitatif. Data yang diterapkan berasal dari survei pelanggan Hongkong Fashion Kecamatan Medan Kota, laporan penjualan, serta publikasi terkait yang mendukung pengkajian ini. Proses analisis dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi hubungan antara

Trend Fashion, Impulse Buying, dan pembelian, guna memberikan wawasan bagi manajemen dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif.
Tabel 3.1
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3.4 Defenisi Operasional Indikator Penelitian

Definisi operasional indikator pengkajian bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas mengenai indikator-indikator yang diterapkan dalam pengkajian ini. Indikator dalam pengkajian ini terdiri dari indikator independen (Trend Fashion dan Impulse Buying) serta indikator dependen (Pembelian). Tabel berikut menjelaskan definisi operasional indikator yang diterapkan dalam pengkajian ini:
Tabel 3.2

Definisi Operasional

	Indikator
	Definisi Indikator
	Indikator
	Skala

	
Trend Fashion (X₁)
	Trend Fashion mengacu pada pengaruh perubahan mode dan gaya Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Hongkong Fashion Kecamatan Medan
Kota.
	1.Fashion	Awareness	(Kesadaran
terhadap fashion)
	

Likert

	
	
	2.Social  Media  Influence  (Pengaruh
media sosial)
	

	
	
	3.Celebrity/Influencer	Effect	(Efek selebriti atau influencer)
	

	Impulse Buying (X₂)
	Impulse Buying ialah pembelian yang dilakukan secara spontan tanpa
perencanaan sebelumnya
	1.Emotional	Urge	(Dorongan
emosional)
	

Likert

	
	
	2.Lack	of	Planning	(Kurangnya
perencanaan)
	




	
	karena daya tarik produk
fashion.
	3.External Stimuli Response (Respons
terhadap rangsangan eksternal)
	

	

Pembelian (Y)
	Pembelian ialah keputusan konsumen dalam membeli produk fashion berdasarkan Trend dan dorongan impulsif.
	1.Need Recognition (Kesadaran akan kebutuhan)
	


Likert

	
	
	2.Information		Search	&	Evaluation (Pencarian	informasi		&		evaluasi
alternatif)
	

	
	
	3.Purchase Intention & Action (Niat dan
tindakan pembelian)
	




3.5 Instrumen Penelitian
Metode yang diterapkan untuk mengolah dan menginterpretasikan data guna memahami fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam pengkajian ini, data diperoleh melalui dua sumber utama:
1. Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Analisis dilakukan menerapkan metode statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi hubungan antara Trend Fashion, Impulse Buying, dan Pembelian Konsumen.
2. Data Skunder
Data sekunder diperoleh dari dokumentasi, laporan penjualan, referensi akademik, serta sumber lain yang mendukung pengkajian. Analisis dilakukan dengan meninjau dan menginterpretasikan data yang relevan guna memperkuat hasil pengkajian.
Menurut Sugiyono (2019) instrumen pengkajian ialah suatu alat yangditerapkan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, dengan menerapkan skala
1 sampai 5 untuk setiap jawaban pegawai, skor penilaian alternatif terhadap jawaban dapat dilihat pada tabel berikut:





Tabel 3.3

Alternatif Jawaban Responden

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1




3.6 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2019) “Teknik pengumpulan data ialah ketetapan cara- cara pengumpulan data yang dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara”. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam pengkajian ini ialah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas yang berkaitan dengan Trend Fashion, Impulse Buying, serta Pembelian Konsumen. Teknik ini bertujuan untuk memahami kondisi aktual di lapangan.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak terkait, seperti manajemen toko dan pelanggan, untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pembelian.
3. Kuesioner
Kuesioner diterapkan untuk mengumpulkan data dari responden terkait persepsi mereka terhadap Trend Fashion, Impulse Buying. Instrumen ini

disusun berdasarkan skala Likert untuk mengukur tingkat respon dari masing- masing indikator indikator pengkajian.
4. Dokumentasi
Teknik dokumentasi diterapkan untuk mengumpulkan data sekunder yang relevan, seperti laporan penjualan, daftar menu, kebijakan harga, strategi promosi, serta catatan layanan delivery yang diterapkan oleh toko.

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen pengkajian dapat mengukur konsep yang seharusnya diukur. Dalam pengkajian ini, validitas diuji menerapkan metode Corrected Item-Total Correlation, yaitu dengan melihat korelasi antara skor setiap item dengan skor total indikatornya. Kriteria pengujian validitas ialah:
1. Apabilah nilai korelasi (r hitung) ≥ r tabel pada tingkat dominansi 5%, maka item dianggap valid.
2. Apabilah nilai korelasi (r hitung) < r tabel, maka item dianggap tidak valid dan harus diperbaiki atau dihapus.
Ketentuan suatu instrumen valid apabila memiliki koefisien korelasi Product Moment (r hitung) > r tabel dengan taraf dominan 95% dengan (α=0,05 atau 5%). Berikut ini rumus pearson product moment:
[image: ]

Dengan keterangan:

N	: Jumlah subjek

rxy	: Koefisien korelasi

X1, X2	: Indikator bebas

Y	: Indikator terikat

Perhitungan uji validitas dilakukan menerapkan bantuan software statistik seperti SPSS atau Excel. Uji validitas memiliki dua ketentuan :
1. Apabila r hitung > r tabel, maka pernyataan dan indikator dinyatakan valid.

2. Apabilah r hitung < r tabel, disimpulkan bahwa penyataan serta indikator tidak valid. Nilai r tabel untuk df (degree of freedom) ialah n-2, maka nilai df pengkajian ini ialah df = 93 - 2 = 91. Dengan nilai dominansi 0,05, nilai r tabel 0,205.
Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas

	Indikator
	Item Pernyatan
	R
Hitung
	R
Tabel
	Status

	
Trend Fashion (X1)
	Saya selalu mengikuti perkembangan
fashion terkini.
	0,847
	0,205
	Valid

	
	Media sosial memengaruhi pilihan
gaya fashion saya.
	0,786
	0,205
	Valid

	
	Saya sering meniru gaya berpakaian
selebriti/influencer favorit saya.
	0,891
	0,205
	Valid

	

Impulse Buying (X2)
	Saya sering merasa terdorong secara emosional  untuk  membeli  barang
fashion.
	0,882
	0,205
	Valid

	
	Saya membeli produk fashion tanpa
perencanaan sebelumnya.
	0,853
	0,205
	Valid

	
	Saya tertarik membeli produk karena
promosi atau tampilan yang menarik.
	0,828
	0,205
	Valid

	
	Saya membeli produk karena merasa membutuhkannya.
	0,833
	0,205
	Valid




	
Pembelian Konsumen (Y)
	Saya	mencari	informasi	terlebih dahulu  sebelum  membeli  produk
fashion.
	0,853
	0,205
	Valid

	
	Saya memutuskan membeli produk setelah mempertimbangkan beberapa pilihan.
	0,799
	0,205
	Valid


Berdasarkan Tabel 3. 4, semua item pernyataan pada indikator Trend Fashion (X1), Impulse Buying (X2), dan Pembelian Konsumen (Y) menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,205) dengan tingkat dominansi α = 0,05 dan df = 91, sehingga dinyatakan sebagai valid. Nilai r hitung tertinggi ditemukan pada pernyataan "Saya sering meniru cara berpakaian selebriti/influencer yang saya sukai" yaitu sebesar 0,891, sedangkan nilai terendah ialah sebesar 0,786. Ini menandakan bahwa setiap pernyataan yang terdapat dalam instrumen kuesioner memiliki hubungan yang kuat dengan total skor dari indikator-indikatornya masing- masing. Dengan cara ini, semua item yang diterapkan dalam penelitian ini dapat dianggap sesuai untuk diukur karena telah memenuhi kriteria validitas konstruksi.
3.7.2 Uji Realibitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen pengkajian dapat memberikan hasil yang konsisten apabilah diuji berulang kali. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Kriteria reliabilitas ialah:
1. Apabilah nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, maka instrumen dianggap reliabel.

2. Apabilah nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka instrumen dianggap kurang reliabel dan perlu dilakukan revisi.
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal apabilah memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,7.







Tabel 3.5

Hasil Uji Realibitas

	Indikator
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Trend Fashion (X1)
	0,791
	0,700
	Reliabel

	Impulse Buying
(X2)
	0,798
	0,700
	Reliabel

	Pembelian
Konsumen (Y)
	0,772
	0,700
	Reliabel


Berdasarkan Tabel 3.5, seluruh indikator pengkajian yaitu Trend Fashion (X1), Impulse Buying (X2), dan Pembelian Konsumen (Y) menunjukkan nilai koefisien reliabilitas (Pearson Correlation) masing-masing sebesar 0,791, 0,798, dan 0,772. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari batas minimal reliabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,700, sehingga masing-masing indikator dinyatakan reliabel. Artinya, instrumen yang diterapkan dalam pengkajian ini mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Dengan demikian, kuesioner yang diterapkan telah memenuhi kriteria reliabilitas dan layak diterapkan dalam analisis selanjutnya.

3.8 Teknik Analisis Data
Penggunaan analisis yang berbentuk statistik harus terlepas dari asumsi- asumsi yang telah dianggap baku. Pengujian terhadap asumsi klasik yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup uji normalitas, uji multikolineritas, serta uji heterokedastisitas.

3.8.1 Asumsi Klasik
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam teknik regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan memakai metode Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, atau dengan melihat grafik histogram dan plot P-P.
3.8.2 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah dalam sebuah model regresi, indikator gangguan atau residual memiliki distribusi yang normal atau tidak. Diketahui bahwa nilai residual memiliki pola distribusi normal. Apabila asumsi ini tidak dipatuhi, maka pengujian statistik akan menjadi tidak sah untuk ukuran sampel yang kecil. Salah satu metode untuk mengetahui apakah residual terdistribusi normal ialah melalui analisis grafik serta pengujian statistic (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusannya ialah:
1. Apabila data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Apabilah data tersebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis tersebut, atau apabilah grafik histogram tidak menunjukkan distribusi data yang normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normal

3.8.3 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi terdapat hubungan antara variabel independen (Ghozali Imam, n. d. ). Jika terdapat korelasi yang kuat antara indikator-indikator bebas, maka hubungan antara variabel bebas dengan indikator terikat menjadi tidak stabil. Untuk menentukan

apakah terdapat gejala multikolinearitas, dapat diperhatikan nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) yang dihasilkan dari program SPSS. Toleransi mengukur variasi dari indikator tertentu yang tidak dapat dijelaskan oleh indikator independen yang lain. Nilai yang umum diterapkan ialah nilai Tolerance lebih dari 0,1 atau nilai VIF.
3.8.4 Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varian dari sisa pengamatan satu terhadap pengamatan lainnya. Jika varians dan residu satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka hal ini disebut homoskedastisitas; sedangkan jika berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Metode untuk mendeteksi heterokedastisitas ialah dengan memeriksa grafik plot yang menunjukkan hubungan antara nilai prediksi dari variabel dependen dengan residualnya, serta mengamati adanya pola tertentu pada grafik scatter plot.
Jika terdapat suatu pola tertentu, misalnya titik-titik yang membentuk pola- pola yang teratur (bergelombang, melebar, lalu menyempit), maka hal ini menunjukkan bahwa heteroskedastisitas telah terjadi. Namun, jika tidak terlihat pola yang jelas dan titik-titik tersebut tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar untuk membuat keputusan dalam uji statistik menerapkan uji Glejser ialah apabila tingkat dominan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun, jika tingkat signifikansi

3.8.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linear berganda ialah metode statistik yang dipakai untuk memahami pengaruh dari dua atau lebih indikator independen (X) terhadap satu indikator dependen (Y), baik secara bersamaan maupun secara terpisah. Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan serta kekuatan dampak antara indikator-indikator, serta untuk memprediksi nilai dari indikator dependen berdasarkan indikator independen yang tersedia.
Y= a+b1X1 + b2X2 + e

Di mana:
Y	: Indikator dependen (Pembelian Konsumen) a	: Konstanta
b1x1	: Nilai koefisien regresi indikator Trend Fashion b2x2	: Nilai koefisien regresi indikator Impulse Buying e	: Indikator Pengganggu


3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji t (Parsial)
Menurut Sugiyono (2019) Uji secara parsial untuk membuktikan hipotesis awal tentang dampak Trend Fashion (𝑋1) Impluse Buying (𝑋2) terhadap (Y) yaitu Pembelian sebagai indikator terikat.




Keterangan :

𝑡 =



𝑟 √𝑛 − 2 1 − 𝑟2

t = thitung yang akan diuapabilahn dengan ttabel r = Nilai koefisien kolerasi antara x dan y
n = Jumlah sampel

Kriteria Pengujian Uji t (Parsial):
1. Apabilah nilai thitung > ttabel, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, artinya indikator independen (X) berdampak dominan terhadap indikator dependen (Y).
2. Apabilah nilai thitung ≤ ttabel, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, artinya indikator independen (X) tidak berdampak dominan terhadap indikator dependen (Y).


3.9.2 Uji F (Simultan)
Uji f statistik diterapkan untuk menguji keberartian dampak dari indikator bebas yaitu Trend Fashion (𝑋1) Impluse Buying (𝑋2) terhadap indikator terikat (Y) yaitu Pembelian. Kriteria pengujian hipotesis:
1. Apabilah nilai fhitung > ftabel, Ho ditolak
2. Apabilah nilai fhitung < ftabel, Ha diterima


𝐹 =

𝑅2/ 𝑘


(1 − 𝑅2) / (𝑛 − 𝑘 − 1)

Keterangan :

F	= Nilai statistik F hitung

R²	= koefisien determinasi dari model regresi

k	= jumlah variabel independen (dalam hal ini 2: Trend Fashion dan Impulse Buying)
n	= jumlah total sampel (responden)

3.9.3 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)
Uji koefisien determinasi diterapkan untuk melihat seberapa besar konstribusi indikator bebas terhadap indikator terikat. Menurut Sugiyono (2019) Semakin besar nilai koefisien determinan maka semakin baik kemampuan indikator

(X) menerangkan indikator (Y). Biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%) adapun rumus koefisien determinasi ialah :
𝐷 = 𝑟2 𝑥 100%


Keterangan :

D = Koefisien determinan

r2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan
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